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Informasi
Singkat

KH. Anwar 
Musadad

Lahir pada 3 April 
1910 di Garut dan 
wafat pada 21 Juli

2000 di Garut

Ia seorang ulama 
yang hafidz Qur’an 

dan memiliki
kemampuan

Bahasa Inggris, 
Arab, dan Belanda

Beliau seorang
pendiri NU di Garut, 
Pendiri Perguruan

Tinggi Keagamaan
Islam Negeri (PTKIN) 

pertama, dan 
komando Hizbullah



Riwayat Perjuangan KH. Anwar Musadad

HIS Cristeljik, Sekolah Dasar 
milik lembaga pendidikan

Nasrani. ke MULO di 
Sukabumi, AMS di Jakarta 

dan pada tahun 1931 
belajar ilmu agama di 

Mekkah (Sujati, Thohir, 2020). 



Pada tahun 1942-
1945 menjadi Ketua

Masyumi daerah
Priangan

(Parlaungan: 1956)



Pada tahun 1945-1949 
memimpin pasukan Hizbullah
melawan agresi Belanda dan 
ditahan oleh Belanda (Arsip

Perpustakaan Pengurus Besar
NU Jakarta tentang Dokumen

Hizbullah Priangan 1955)



Pada tahun 1952 menjadi
inisiator pendirian NU di 
Garut, Pada tahun 1956 
menjadi Anggota PBNU 
bagian Mustayar (ANRI. 

Inventaris Arsip NU 1948-1979)



Pada 22 Juli 1955 menjadi
Khatib di Al-Azhar Mesir dan 

mendampingi Presiden
Soekno dalam mendapatkan

gelar Honoris Causa dari
Kuliah Ushuludin Universitas Al-

Azhar (Baso, 2020)



Pada tahun 1953 oleh Menteri Agama 
Faqih Utsman untuk menginisiasi pendirian

Perguruan Tinggi Keagamaan Islam 
Negeri (PTKIN) Institut Agama Islam Negeri 
Yogyakarta. Setelah berhasil, pada tahun
1967 merintis Institut Agama Islam Negeri 
(IAIN) Sunan Gunung Djati Bandung dan 

menjadi Rektor Pertamanya hingga tahun
1974 (Dokumentasi Universitas Islam 

Negeri Sunan Gunung Djati Bandung)



Pada tahun 1960-1971 
menjadi Anggota
Dewan Perwakilan

Rakyat Gotong Royong 
(DPR-GR) (Sujati, Thohir, 

2020). 



Pada tahun 1976 Mendirikan
Lembaga Pendidikan dan 
Pesantren Al-Musadadiyah

dan memiliki santri yang 
sekarang tersebar ke

berbagai wilayah Indonesia 
(Sujati, Thohir, 2020).



Pada tahun 1980 berdasarkan
Muktamar NU KE-26 di Semarang 

tahun 1979 menjadi wakil Rais
Syuriah PBNU Bersama KH. Bisri
Syansuri dan menjadi Dewan 
Penasehat (Mustasyar) PBNU 

hingga akhir hayatnya
(nu.online.com) 
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